BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja keuangan
dan ukuran perrusahaan terhadap harga saham pada perusahaan real estate dan
property Indonesia yang terdaftar di BEI periode penelitian 2008-2011. Jumlah
sampel awal pada perusahaan real estate dan property selama 4 tahun sebanyak
48 perusahaan. Terjadi seleksi perusahaan dengan informasi data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini menjadi jumlah sampel keseluruhan selama kurun waktu 4
tahun sebanyak 35 perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menguji variabel independen Kkinerja
keuangan dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen harga saham
Pengujian analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan uji Partial Least
Square (PLS) untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan

dependen.
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51 Kesimpulan

Berdasarkan pada tujuan dan analisis data yang dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hal
ini dapat dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yakni sebesar
5,263. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.
2. Ukuran Perusahaan
ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga
saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic yang lebih rendah dari 1,96
yakni sebesar 1.866833. Dengan demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini

ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ~ ini  mempunyai  keterbatasan-keterbatasan  yang
mempengaruhi hasil penelitian, yaitu :

1. Sample yang digunakan hanya 35 perusahaan disebabkan banyak
perusahaan yang tidak mengeluarkan data lengkap tiap tahun berturut-
turut.

2. Penggunaan PLS (Partial Least Square) untuk menguji hipotesis pada
penelitian ini memiliki kelemahan karena terdapat variabel yang hanya
diukur dengan satu indikator (ukuran perusahaan dan harga saham).
Kelemahan terjadi ketika melakukan measurement model/outer model

untuk mengetahui apakah indikator mampu mengukur variabel yang diuji,
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dengan menggunakan satu indikator dan tidak memenuhi syarat loading
factor ( > 0.70 ) maka seolah variabel tersebut tidak terukur, pada
penelitian ini loading factor untuk ukuran perusahaan dan harga saham
0.000. [pengukuran yang baik minimal menggunakan n+1 (dua ato lebih
indikator untuk masing-masing variabel).

Namun dengan menggunakan PLS dalam pengujian ini di peroleh
indikator yang tepat untuk variabel tertentu misak pada penelitian ini
variabel kinerja keuangan ditemukan empat dari lima indikator yang diuji
yaitu ROA, ROE, NPM, EPS sedangkan DER terbukti bukan indikator

pengukur kinerja keuangan dari sample yang diuji.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah menggunakan alat uji yang kurang
cocok, untuk peneliti selanjutnya harus mengganti alat uji menggunakan
SPSS atau AMOS.

Jika menggunakan PLS, dalam penelitian selanjutnya harus n+1 (dua

indikator atau lebih).

Penelitian berikutnya diharapkan menambahkan beberapa faktor lain seperti

tingkat suku bunga dan tingkat inflasi.

Penelitian berikutnya diharapkan menambah periode pengamatan agar dapat

memberikan hasil pengujian yang lebih baik.
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Penelitian berikutnya sebaiknya sampel yang diambil dari bermacam-macam
sektor untuk dibandingkan, misal dari sector perbankan, food and baverage,

pertanian dan lain-lain.

Penelitian berikutnya sebaiknya menambahkan indicator pada Ukuran
Perusahaan karena pada penelitian ini hanya menggunakan total aktiva
sebagai indikatornya, misal : jumlah penjualan, rata-rata total aktiva dan

sebagainya.
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